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Abstract : This study aims to analyze the influence of Work Ability and Mastery of Information
Technology on Employee Work Performance in an organization. A quantitative approach is used in
this study by involving a number of respondents selected through purposive sampling techniques.
Data collection was carried out through questionnaires that had been tested for validity and
reliability. The results of the analysis show that Work Ability does not have a significant effect on
employee Work Performance, while Mastery of Information Technology has a positive and
significant effect on Work Performance. This indicates that in the current digital era, mastery of
information technology is a dominant factor that drives increased employee performance. The
regression model used in this study is able to explain the dependent variable by 15.2%, while the
remaining 84.8% is influenced by other variables outside the research model. This finding
emphasizes the importance of increasing information technology competence in the work
environment to encourage better employee productivity and performance.

Keywords: Work Ability, Mastery of Information Technology, Work Performance, Employee
Performance, Digital Technology

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kemampuan Kerja dan Penguasaan
Teknologi Informasi terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada sebuah organisasi. Pendekatan
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan melibatkan sejumlah responden yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kemampuan Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja karyawan, sedangkan Penguasaan Teknologi
Informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja. Hal ini
mengindikasikan bahwa dalam era digital saat ini, penguasaan teknologi informasi menjadi faktor
dominan yang mendorong peningkatan kinerja karyawan. Model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 15,2%, sedangkan sisanya sebesar
84,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Temuan ini menegaskan pentingnya
peningkatan kompetensi teknologi informasi di lingkungan kerja untuk mendorong produktivitas
dan kinerja karyawan yang lebih baik.

Kata Kunci: Kemampuan Kerja, Penguasaan Teknologi Informasi, Prestasi Kerja, Kinerja
Karyawan, Teknologi Digital

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi (TI) di era revolusi industri 4.0 telah membawa
perubahan signifikan dalam hampir semua aspek kehidupan, terutama dalam dunia kerja.
Transformasi digital menuntut perusahaan untuk beradaptasi dengan sistem berbasis teknologi
guna meningkatkan efisiensi dan daya saing (Setiawan & Haryanto, 2022). Kemampuan
karyawan dalam menguasai teknologi informasi menjadi syarat utama agar proses bisnis dapat
berjalan secara optimal di tengah persaingan global yang semakin ketat.

Selain penguasaan teknologi, kemampuan kerja karyawan seperti keterampilan,
kompetensi, dan pengetahuan juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan
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organisasi. Menurut Wibowo et al. (2023), kemampuan kerja mencakup pemahaman terhadap
tugas, keterampilan teknis, kemampuan berkomunikasi, serta kemampuan menyelesaikan
masalah secara efektif. Karyawan yang memiliki kemampuan kerja tinggi cenderung lebih
mampu mengatasi berbagai tantangan pekerjaan, sehingga prestasi kerja mereka lebih unggul
dibandingkan dengan karyawan yang kurang memiliki kemampuan tersebut.

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, prestasi kerja karyawan diukur dari
sejauh mana individu mampu memenuhi atau melampaui standar yang telah ditetapkan oleh
perusahaan (Mangkunegara & Octoria, 2021). Prestasi kerja yang baik akan meningkatkan
produktivitas organisasi secara keseluruhan, sementara prestasi kerja yang rendah dapat
berdampak negatif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk
memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja, termasuk kemampuan kerja
dan penguasaan TI.

Penguasaan teknologi informasi tidak hanya sebatas keterampilan mengoperasikan
perangkat lunak perkantoran, tetapi juga meliputi kemampuan menggunakan aplikasi berbasis
cloud, big data analytics, serta sistem enterprise resource planning (ERP) (Santoso &
Rahmawati, 2023). Karyawan yang cakap dalam Tl dapat menyelesaikan tugas lebih cepat,
meningkatkan akurasi data, serta mampu berinovasi dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian oleh Pratama et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
penguasaan Tl berpengaruh signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi kerja. Di sisi lain,
kemampuan kerja yang baik tanpa didukung oleh penguasaan teknologi informasi dapat
menjadi tidak optimal. Perusahaan di berbagai sektor seperti perbankan, manufaktur, dan jasa
telah mengintegrasikan teknologi dalam hampir seluruh lini pekerjaan (Nurjanah & Putra,
2023). Oleh karena itu, sinergi antara kemampuan kerja dan penguasaan T1 menjadi keunggulan
strategis bagi organisasi dalam memenangkan persaingan pasar.

Beberapa studi menunjukkan bahwa kemampuan kerja dan penguasaan T1 secara simultan
memberikan kontribusi signifikan terhadap prestasi kerja karyawan (Sutanto & Kurniawan,
2022; Dewi & Utami, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan harus memperhatikan
program pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan kedua aspek tersebut. Dengan
peningkatan kemampuan dan literasi digital, karyawan dapat lebih adaptif terhadap perubahan
teknologi di lingkungan kerja yang dinamis. Namun demikian, masih ditemukan karyawan yang
memiliki kemampuan kerja tinggi tetapi kurang mampu mengoperasikan teknologi informasi
terbaru, sehingga produktivitas kerjanya tidak maksimal (Handayani & Susanti, 2021).
Sebaliknya, terdapat pula karyawan yang mahir dalam teknologi informasi namun kurang
memiliki keterampilan dasar dalam menyelesaikan tugas pekerjaan inti. Kondisi ini
menimbulkan kesenjangan performa yang berdampak pada kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Selain itu, perkembangan teknologi yang sangat cepat dapat menimbulkan stres kerja
(technostress) pada karyawan yang belum siap secara mental maupun keterampilan, sehingga
menghambat pencapaian prestasi kerja (Haryono & Yulianthini, 2023). Oleh karena itu,
organisasi perlu melakukan upaya terencana untuk meningkatkan kesiapan karyawan melalui
pelatihan berkelanjutan, mentoring, dan coaching berbasis teknologi.Berdasarkan paparan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris pengaruh kemampuan kerja dan
penguasaan teknologi informasi terhadap prestasi kerja karyawan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori manajemen sumber daya manusia,
sekaligus menjadi acuan bagi praktisi dalam merancang strategi peningkatan kinerja karyawan
melalui penguatan kedua variabel tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh antara variabel bebas (independent
variables) yaitu kemampuan kerja dan penguasaan teknologi informasi terhadap variabel terikat
(dependent variable) yaitu prestasi kerja karyawan. Penelitian explanatory dipilih karena
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bertujuan menguji hipotesis dan menjelaskan hubungan kausal antar variabel (Sugiyono, 2021).
Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Kecamatan Panakkukang. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan tetap Kantor Kecamatan Panakkukang yang berjumlah 55 orang
pegawai. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan Kkriteria:
Karyawan minimal bekerja selama 1 tahun; Karyawan yang menggunakan perangkat teknologi
informasi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari; Karyawan tetap (bukan kontrak atau magang).
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin (dengan tingkat kesalahan 5%) atau tabel
Krejcie & Morgan, sehingga diperoleh sampel sebanyak 55 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Karena ini adalah alat yang dapat diandalkan untuk pengukuran, tes yang valid dapat
digunakan untuk mengumpulkan data. Jika suatu alat pengukur adalah sah, maka alat tersebut
harus dapat mengukur jumlah yang ditentukan secara akurat. Jika nilai korelasi lebih dari 0,30
dan tingkat signifikansi (a = <0,05) tidak kurang dari 1, maka item tersebut dianggap sahih.
Namun, jika kurang dari 0,30, maka dianggap tidak valid. Validitas pernyataan kuesioner
Strategi Promosi (X1), Kualitas Layanan (X2), dan Kepuasan Pelanggan (Y) dinilai dengan
menggunakan SPSS for Windows. Dalam penelitian ini, semua variabel dinyatakan valid dan
signifikan dengan nilai korelasi lebih kecil dari 0,05 dan nilai korelasi lebih besar dari 0,30.
Uji Reliabilitas

Metode Cronbach's alpha digunakan dalam penelitian ini. Instrumen yang dapat diandalkan
memiliki nilai Cronbach's alpha lebih tinggi dari 0,60. Di bawah ini adalah tabel yang
menampilkan hasil uji reliabilitas.

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabeilitas Data Variabel Penelitian

Variabel Penelitian Cronbach’s Keterangan
Alpha
Kemampuan Kerja (X1) 0,682 Reliabel
Penguasaan Teknologi .
Informasi (X2) 0,661 Reliabel
Prestasi Kerja (Y) 0,612 Reliabel

Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

1] 55
Mormal Parameters®® Mean .0oooooo
Std. Deviation 58.52400407
Most Extrerne Differences  Absolute 061
Positive 061
Megative -.056
Test Statistic 061
Asymp. Sig. (2-tailed) 20059

Penelitian ini menggunakan Cronbach's alpha sebagai pendekatannya. Ketika Cronbach's
alpha lebih besar dari 0.60, kita tahu bahwa kita memiliki instrumen yang dapat dipercaya. Tabel
hasil uji reliabilitas dapat dilihat di bawah ini.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas
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Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Modal B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 242418 45785 5.295 .0oo

PEMINGKATAN -.030 A67 -034 =181 857 A59 2178

KEMAMP UAN

PENGUASAAN A15 189 414 2196 033 459 2178

TEKMOLOGI INFORMASI
a. Dependent Variable: PRESTASI KERJA

Mengingat variabel Kemampuan Kerja (X1) memiliki nilai tolerance 0,433 > 0,10 dan nilai
VIF 2,309 < 10,00, dan variabel Penguasaan Teknologi Informasi (X2) juga memiliki nilai
tolerance 0,433 > 0,10 dan nilai VIF 2,309 < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

Uji Heteroskkedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heterokedasitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 144106 23.878 6.035 .00o0
PENIMNGKATAM -.002 087 -.005 -.027 arg
KEMAMPLAN
PENGUASAAN -.280 .099 -.501 -2.839 006

TEKMOLOGI IMFORMASI
a. Dependent Variable: Abs_RES

Temuan tabel menunjukkan bahwa X1 (Kemampuan Kerja) dan X2 (Penguasaan Teknologi
Informasi) keduanya memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. Nilai Sig X1 adalah 0.979 dan
nilai Sig X2 adalah 0.006. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel yang diteliti tidak
mengalami heterokedasitas, yang berarti model regresi dapat digunakan.

Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Linstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 242,418 45785 5.285 .000

PEMIMGKATAM -.030 167 -.034 -181 857 459 2178

KEMAMP AN

PEMGUASAAN 415 189 414 2,196 .033 459 2178

TEKNOLOGI INFORMASI
a. Dependent Variable: PRESTASI KERJA

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda dapat

dirumuskan sebagai berikut :
Y=o+ Xi+pBXo
Y =242.418 +-0.030 X; + 0.415 X»

Prestasi Kerja merupakan variabel dependen, sedangkan Kemampuan Kerja dan
Penguasaan Teknologi Informasi merupakan faktor independen yang menentukan arah dalam
persamaan regresi. Berikut ini adalah bagaimana persamaan regresi didefinisikan:

a) Jika nilai Kemampuan Kerja dan Penguasaan Teknologi Informasi keduanya adalah nol,
maka nilai Prestasi Kerja juga akan sebesar dua puluh empat jam dua belas menit, atau nilai
konstanta sebesar seratus empat puluh empat.

b) Kemampuan Kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja, karena koefisiennya
negatif (-0,030). Oleh karena itu, meskipun Kemampuan Kerja terwujud, namun tidak akan
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas pekerja.

c¢) Nilai (0.415) untuk Koefisien Penguasaan Teknologi Informasi menunjukkan bahwa
Penguasaan Teknologi Informasi secara signifikan mempengaruhi Prestasi Kerja; dengan
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kata lain, kemungkinan bahwa prestasi kerja karyawan akan meningkat sebanding dengan
tingkat penguasaan teknologi informasi mereka.

Uji Parsial t
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji t / Uji parsial)
Coefficients™

Standardized
LUnstandardized Coeflicients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 242.418 45785 5295 .000
PK -.030 67 -.034 -181 857
FTI 415 188 A4 2196 033

a. DependentVariable: PRK

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan
Kerja (X1) tidak berdampak pada Prestasi Kerja (Y) karena nilai t-value untuk variabel
Kemampuan Kerja adalah -0,181 dan nilai t-tabel adalah 2,006. Karena 0,857 > 0,05, maka
tingkat signifikansinya sangat tinggi. Tabel sebelumnya menunjukkan bahwa variabel
Penguasaan TI memiliki nilai t-value sebesar 2.196 dan nilai t-tabel sebesar 2.006. Karena
Penguasaan TI > T-tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,033 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Penguasaan TI (X2) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Kinerja (Y).

Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi, atau Rsquared, adalah metrik langsung untuk mengevaluasi
kemampuan model dalam menjelaskan varian yang diamati dalam variabel independen.

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 3897 62 18 50.63885

a. Predictors: (Constanf), PTI, PK

Oleh karena itu, prestasi kerja merupakan variabel dependen, sedangkan kemampuan kerja
dan penguasaan teknologi informasi merupakan variabel independen yang mempengaruhinya
sebesar 15,2%. Faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini mempengaruhi 84,8%
sisanya.

Uji Standardized Coefficient Beta
Dengan membandingkan nilai dari kedua variabel tersebut-Kemampuan Kerja dan
Penguasaan Teknologi Informasi-kita dapat menentukan mana yang memiliki dampak yang
lebih signifikan:
Tabel 8. Uji Variabel Paling Dominan
Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 242.418 45.785 5.295 .0oo
PK -.030 A67 -.034 -181 B57
PTI A15 184 A14 2.196 033

a. DependentVariable: PRK
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Berdasarkan data pada kolom standardizer coefficients, terlihat bahwa variabel Penguasaan
Teknologi Informasi memiliki pengaruh yang lebih kuat secara signifikan terhadap variabel
dependen (0.415) dibandingkan dengan variabel Kemampuan Kerja. Oleh karena itu,
Penguasaan Teknologi Informasi dianggap sebagai variabel yang dominan.

Interprestasi Hasil Penelitian

Interpretasi Hasil Pengaruh Kemampuan Kerja (X1) terhadap Prestasi Kerja (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t), diketahui bahwa variabel
Kemampuan Kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y). Hal ini
ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar -0,181, yang lebih kecil dari t tabel sebesar 2,006, serta
tingkat signifikansi p = 0,857 (> 0,05). Dengan demikian, secara statistik, Kemampuan Kerja
karyawan dalam penelitian ini tidak memberikan kontribusi yang bermakna terhadap
pencapaian prestasi kerja yang optimal. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun seseorang
memiliki kemampuan kerja, belum tentu diikuti dengan peningkatan prestasi kerja yang terukur.

Salah satu alasan mengapa Kemampuan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
prestasi dapat disebabkan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model, seperti
motivasi kerja, kepuasan kerja, atau dukungan lingkungan kerja. Beberapa penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa kemampuan kerja harus diiringi dengan dorongan motivasi
intrinsik dan faktor lingkungan agar mampu mendorong prestasi kerja yang lebih baik (Putra &
Suharnomo, 2023). Tanpa adanya dorongan tersebut, kemampuan yang dimiliki karyawan tidak
dapat termanfaatkan secara optimal dalam pelaksanaan tugas-tugas pekerjaannya.

Selain itu, hasil ini dapat pula menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan yang
dimiliki karyawan dengan kebutuhan atau tuntutan pekerjaan di organisasi tersebut. Penelitian
oleh Yanti dan Nurhayati (2022) menemukan bahwa kemampuan kerja tidak berdampak
signifikan terhadap kinerja apabila tidak ada pelatihan dan pengembangan berkelanjutan yang
sesuai dengan perkembangan teknologi atau sistem kerja baru. Artinya, meskipun kemampuan
ada, jika tidak digunakan atau tidak relevan dengan tugas yang diemban, maka prestasi kerja
tidak akan meningkat secara signifikan. Selanjutnya, faktor kontekstual seperti budaya
organisasi, sistem penghargaan, serta penguasaan teknologi informasi juga dapat memoderasi
pengaruh kemampuan kerja terhadap prestasi kerja. Seperti diungkapkan oleh Sari et al. (2023),
kemampuan kerja cenderung memengaruhi prestasi jika perusahaan menyediakan teknologi,
fasilitas, dan prosedur kerja yang terintegrasi dengan kebutuhan kemampuan tersebut. Jika
tidak, kemampuan kerja akan terabaikan dan tidak terefleksi dalam prestasi kerja karyawan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa temuan terdahulu yang
menyatakan bahwa kemampuan kerja saja tidak cukup untuk meningkatkan prestasi kerja secara
signifikan tanpa adanya dukungan faktor lain seperti motivasi, pelatihan, atau penguasaan
teknologi (Prasetyo & Nurtjahjono, 2023; Handayani et al., 2022). Oleh karena itu, manajemen
disarankan untuk memberikan pelatihan berkelanjutan serta memastikan bahwa kemampuan
kerja yang dimiliki karyawan selaras dengan kebutuhan dan target kinerja organisasi.

Pengaruh Penguasaan Teknologi Informasi (X2) terhadap Prestasi Kerja (Y)

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Penguasaan Teknologi Informasi (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 2,196, yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,006, serta tingkat signifikansi sebesar 0,033
(< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi penguasaan teknologi informasi
yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat prestasi kerja yang dihasilkan.
Artinya, penguasaan teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas
karyawan di era digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Pratama dan
Widodo (2023) yang menyatakan bahwa penguasaan teknologi informasi berpengaruh positif
terhadap efektivitas dan efisiensi kinerja karyawan, khususnya dalam lingkungan kerja yang
menuntut penggunaan perangkat lunak dan sistem digital untuk menyelesaikan tugas sehari-
hari. Karyawan yang terampil menggunakan teknologi cenderung dapat menyelesaikan
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pekerjaan lebih cepat, akurat, dan kreatif, sehingga berdampak langsung pada pencapaian target
kerja perusahaan.

Lebih lanjut, penguasaan teknologi informasi mendorong karyawan untuk mampu
beradaptasi dengan perubahan proses kerja berbasis digital, seperti penggunaan aplikasi
manajemen proyek, platform komunikasi daring, dan sistem ERP (Enterprise Resource
Planning). Penelitian oleh Fitriani et al. (2022) menunjukkan bahwa organisasi yang
menerapkan digitalisasi kerja mengalami peningkatan kinerja karyawan sebesar 20-30% berkat
peningkatan literasi teknologi para karyawannya. Hal ini mencerminkan pentingnya
peningkatan kemampuan TI sebagai strategi untuk mencapai keunggulan kompetitif
perusahaan.Namun demikian, hasil ini juga mengisyaratkan bahwa penguasaan teknologi
informasi dapat berfungsi sebagai enabler utama prestasi kerja, asalkan didukung oleh
infrastruktur teknologi yang memadai, pelatihan berkelanjutan, serta budaya organisasi yang
adaptif terhadap inovasi teknologi. Tanpa faktor-faktor pendukung tersebut, penguasaan TI
yang tinggi di tingkat individu mungkin tidak dapat sepenuhnya dioptimalkan dalam praktik
kerja sehari-hari (Kurniawan & Putri, 2023).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi dari Wicaksono dan
Sari (2023) yang menyatakan bahwa penguasaan teknologi informasi memiliki kontribusi
signifikan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan di sektor jasa maupun manufaktur.
Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk terus mendorong program pelatihan teknologi
secara rutin guna menjaga kecakapan digital karyawan agar dapat bersaing dalam lingkungan
bisnis yang semakin berbasis teknologi.

Penguasaan Teknologi Informasi (X2) Variabel dominan berpengaruh terhadap Prestasi
Kerja (Y)

Penguasaan Teknologi Informasi (X2) sebagai Variabel Dominan terhadap Prestasi Kerja (YY)
Berdasarkan hasil analisis standardized coefficient beta, diketahui bahwa variabel Penguasaan
Teknologi Informasi (X2) memiliki nilai beta paling besar dibandingkan dengan variabel
Kemampuan Kerja (X1), yaitu sebesar 0,415. Sementara itu, Kemampuan Kerja (X1)
menunjukkan nilai koefisien negatif (-0,030), yang berarti kontribusinya tidak signifikan
terhadap Prestasi Kerja (). Nilai beta yang lebih tinggi pada Penguasaan Teknologi Informasi
menandakan bahwa variabel ini merupakan faktor dominan dalam mempengaruhi prestasi kerja
karyawan.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa penguasaan teknologi informasi sangat krusial di
era transformasi digital seperti saat ini. Karyawan yang menguasai berbagai aplikasi, software,
dan teknologi pendukung pekerjaan terbukti lebih produktif dan adaptif dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya. Penelitian oleh Susanti et al. (2023) menyatakan bahwa perusahaan yang
mendorong peningkatan kemampuan T pegawai mampu meningkatkan output kerja sebesar
25% dibandingkan organisasi yang kurang menekankan pelatihan teknologi.

Dominasi variabel Penguasaan Teknologi Informasi ini juga selaras dengan studi dari Setiawan
dan Lestari (2023) yang menemukan bahwa penguasaan T1 berperan dalam mempercepat proses
kerja, meningkatkan kualitas hasil kerja, serta mengurangi kesalahan operasional. Karyawan
dengan penguasaan TI tinggi cenderung lebih mandiri, mampu memecahkan masalah teknis
secara langsung, serta memberikan inovasi berbasis teknologi untuk peningkatan proses bisnis
di perusahaan.

Faktor dominasi ini menegaskan bahwa pelatihan dan pengembangan teknologi informasi perlu
menjadi prioritas strategis dalam manajemen sumber daya manusia. Sejalan dengan temuan dari
Iskandar dan Rahmawati (2022), perusahaan yang berinvestasi dalam peningkatan literasi
digital karyawan mengalami peningkatan signifikan dalam efisiensi dan efektivitas kerja.
Dengan demikian, penguasaan Tl bukan lagi sekadar keterampilan tambahan, tetapi sudah
menjadi core competence yang harus dimiliki setiap karyawan modern.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penguasaan Teknologi Informasi
(X2) adalah variabel dominan yang menentukan tingkat prestasi kerja karyawan di lingkungan
kerja yang semakin terdigitalisasi. Perusahaan yang mengabaikan pentingnya pengembangan
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TI karyawan berisiko mengalami stagnasi produktivitas dan kalah bersaing di pasar yang sangat
kompetitif. Karena itu, fokus pada penguatan kemampuan Tl merupakan strategi investasi
sumber daya manusia yang sangat relevan dan menguntungkan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal
penting terkait pengaruh variabel Kemampuan Kerja dan Penguasaan Teknologi Informasi
terhadap Prestasi Kerja karyawan: Kemampuan Kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Prestasi Kerja (Y). Hasil uji parsial (t-test) menunjukkan bahwa nilai signifikansi
untuk variabel ini sebesar 0,857 (> 0,05), dengan koefisien regresi negatif (-0,030). Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan kerja secara umum belum mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan dalam konteks
perusahaan yang diteliti. Faktor ini dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kemampuan
individu yang dimiliki dengan kebutuhan pekerjaan yang berbasis teknologi tinggi. Penguasaan
Teknologi Informasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y). Hasil
uji parsial menunjukkan nilai signifikansi 0,033 (< 0,05), dengan koefisien positif sebesar 0,415.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penguasaan karyawan terhadap teknologi
informasi, maka semakin baik prestasi kerja yang dihasilkan. Karyawan yang terampil dalam
penggunaan teknologi cenderung lebih produktif, efisien, serta mampu menyelesaikan tugas-
tugas dengan kualitas yang lebih tinggi. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R2), diketahui
bahwa Kemampuan Kerja dan Penguasaan Teknologi Informasi secara simultan mampu
menjelaskan variasi Prestasi Kerja karyawan sebesar 15,2%, sedangkan sisanya sebesar 84,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi kerja,
kepemimpinan, budaya organisasi, dan lingkungan kerja. Dari hasil analisis Standardized
Coefficient Beta, diketahui bahwa Penguasaan Teknologi Informasi merupakan variabel yang
paling dominan dalam mempengaruhi Prestasi Kerja karyawan. Hal ini menegaskan pentingnya
pengembangan kemampuan teknologi bagi setiap karyawan dalam menghadapi era
transformasi digital di lingkungan kerja. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan
implikasi bahwa dalam upaya meningkatkan prestasi kerja karyawan, manajemen perusahaan
perlu lebih memfokuskan pengembangan keterampilan teknologi informasi melalui pelatihan
terarah, penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai, serta membangun budaya kerja yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi.
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